Kunci Kemajuan
Peradaban Islam : Iman
dan Tagwa serta Sains
dan Teknologi



— Urusan Ukhrawi — 11 — Urusan Duniawi —

Ulul Albab - Panggilan bagi Tidak ada tembok pemisah.
manusia yang menggunakan Meneliti alam semesta adalah
akal (tafakkur) dan Wahyu pertama bentuk ibadah yang mulia dan
merenungkan penciptaan memandatkan observasi sarana mengenali kebesaran
(tadabbur). dan literasi, bukan Sang Pencipta.

sekadar ritual.
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Epistemologi: Sumber Kebenaran

R

Sains: Berpijak pada
Empirisme dan
Rasionalisme (Fisik).

Teknologi: Berfokus pada
Know-How dan desain
prosedural.

\ll

L[]

Iman: Bersumber pada
Wahyu dan otoritas llahi
(Metafisik).

Takwa: Tidak memiliki
sumber mandiri; sepenuhnya
merujuk pada sumber Iman.
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Sinergi: Sains dan Spiritualitas

Keterbatasan Sains

Sains menjawab "Bagaimana"
(How), tetapi sering kali tidak
mampu menjawab "Mengapa"
(Why) yang bersifat
eksistensial dan moral.

Peran Panduan Iman

Iman memberikan kerangka
etis agar teknologi dan sains
tidak disalahgunakan untuk

penghancuran kemanusiaan.
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Sains Modern Berfungsi Sebagai
Validator Empiris Teks Wahyu

lan G. Barbour:
Menolak paradigma

Dr. Maurice Bucaille:
Analisis objektif

membuktikan sains tidak Penemuan | konflik. Agama dan
Sains Modern bkl ) Teks Wahyu

menggerus iman, sains mutlak
melainkan secara akurat _ S O , memerlukan integrasi
memvalidasi narasi Al- (Astronomi & @IS EII| (Al-Qur'an) dan dialog untuk
Qur'an melalui disiplin Embriologi) memahami realitas
IlImu seperti astronomi | secara utuh.

dan embriologi.

Sains dan wahyu beroperasi dalam domain yang harmonis, saling melengkapi untuk
membuktikan eksistensi Sang Pencipta.
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Sintesis: Ekosistem Pengetahuan dan Amal dalam Islam

TAFAKUR

(Sains & Sains
sebagai Dzikir)

IMAN |
(Keyakinan & __%

Wahyu) l ,"‘ N /r\?:\ ,

TAKWA

(Kesalehan Sosial
& Egalitarianisme)

(Teknologi ramah
lingkungan &
Pelestarlan Alam)

Iman adalah jantung yang menggerakkan akal untuk meneliti alam (Tafakur). Hasil pemikiran tersebut
membuahkan karakter luhur di masyarakat (Takwa) dan melahirkan teknologi yang merawat bumi
(Rahmat). Sebuah ekosistem yang tak terpisahkan.
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Fondasi Pertama: Sains sebagai Verifikator Iman

QS. Ali ‘Imran (3): 190-191

Menjelaskan Ulul Albab (orang berakal)
yang memadukan zikir dan pikir terhadap
penciptaan langit dan bumi.

QS. Fussilat (41): 53

Janji Allah memperlihatkan tanda-tanda di
segenap ufuk dan diri manusia agar
kebenaran Al-Qur’an terbukti.

Aplikasi Intelektual

Maurice Bucaille (The Bible, The
Qur’an and Science)

Keselarasan penemuan sains modern
(embriologi, astronomi) membuktikan
kebenaran wahyu.

Konsep Utama: Isytidadul Iman

Penguatan keyakinan melalui observasi
empiris.
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Fondasi Kedua: Transformasi Iman Menjadi Kesalehan Sosial

QS. Al-Bagarah (2): 177

Kebajikan (al-birr) bukan sekadar
menghadap Timur/Barat (ritual), melainkan
beriman dan memberikan harta kepada
kerabat, yatim, miskin, serta menepati janiji.

Aplikasi Intelektual

Jalaluddin Rakhmat (Islam
Alternatif)

Ibadah ritual (salat, puasa) harus
berdampak langsung pada kepedulian
sosial di masyarakat.

Nurcholish Madjid (Islam Doktrin
dan Peradaban)

Tauhid melahirkan sikap egalitarianisme,
keadilan, dan tata krama luhur sesama
manusia.
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Fondasi Ketiga: Sains sebagai Bentuk Tafakur dan Dzikir

Vi i il i Wa el .
Jangkar Teologi

QS. Al-Ghasyiyah (88): 17-20

Perintah langsung untuk mengobservasi
alam (unta, langit, gunung, bumi) untuk
mengenal Sang Pencipta.

QS. Fatir (35): 28

Menyatakan bahwa ulama (termasuk
iImuwan yang menyadari kebesaran Allah
melalui penelitian) adalah hamba yang
paling takut kepada-Nya.

Aplikasi Intelektual

Seyyed Hossein Nasr (Science
and Civilization in Islam)

Alam semesta adalah teofani (manifestasi
sifat Allah). Mempelajari alam adalah
kontemplasi spiritual.

Mehdi Golshani (The Holy Qur’an
and the Sciences of Nature)

Sains bukanlah ilmu sekuler, melainkan
upaya membaca Sunnatullah (hukum Allah).
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Fondasi Keempat: Teknologi Berbingkai Pelestarian Alam

Jangkar Teologi

@

QS. Al-Anbiya (21): 107

Karya umat Islam harus menjadi Rahmatan lil
‘Alamin (rahmat bagi semesta).

QS. Al-Qasas (28): 77

Larangan tegas berbuat kerusakan di muka
bumi demi kebahagiaan duniawi.

QS. Ar-Rum (30): 41

Peringatan bahwa kerusakan darat dan laut
adalah akibat eksploitasi ulah tangan manusia.

Aplikasi Intelektual

Yusuf al-Qaradawi (Fikih
Lingkungan)

Mewajibkan pelestarian lingkungan (green
living) sebagai bagian dari syariat.

Ziauddin Sardar (Islamic
Science)

Menolak teknologi Barat yang eksploitatif.
Penciptaan teknologi harus berlandaskan
Khilafah (perwalian atas alam) dan Istislah
(kemaslahatan umat).
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Keseimbangan Kekhalifahan:
Etika dalam Inovasi

Kelestarian Alam &
Istislah (Kemaslahatan
Umum)

Kemajuan Teknologi
& Inovasi Sains

Khilafah
(Tanggung jawab perwalian manusia)

Kemajuan tanpa etika melahirkan kehancuran (QS. Ar-Rum: 41). Dalam epistemologi sains Islam, teknologi
tidak boleh melampaui kapasitas daya dukung alam. Keduanya dijaga keseimbangannya oleh prinsip Khilafah.
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Matriks Paradigma: Sekuler vs. Islami

Sekuler Islami

Tujuan Utama (Goal) Penaklukan alam & profit | Rahmatan lil ‘Alamin &

maksimal pemahaman Sunnatullah

Pandangan Terhadap Objek mati untuk Teofani (Ayat Kauniyah) &
Alam dieksploitasi titipan ilahi

: . . . Diatur oleh Syariat &
Batasan Etika gltentukan coaly afimans larangan berbuat Fasad

pasar

(kerusakan)
; Penguasa mutlak Khalnfah (.Wal.'/ Penjaga

Peran Manusia yang dimintai

(Dominator) pertanggungjawaban)
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Ibadah Ritual Kehilangan Makna
Tanpa Kesetaraan Sosial

Ibadah

Jalaluddin Rakhmat (Kekosongan Ritual):
Ibadah ritual tidak memiliki bobot spiritual
jika mengabaikan pembelaan terhadap kaum
mustadhafin (mereka yang lemah dan
tertindas).

(Ritual murni)

Mahdah

Kesalehan Sosial
(Empati & Keadilan)

Nurcholish Madjid (Tauhid Pembebas):

Inti

dari doktrin tauhid adalah membebaskan
manusia dari perhambaan terhadap sesama

makhluk, membuahkan tata krama dan
kesetaraan sosial yang mutlak.

Kesalehan sejati diukur dari dampaknya pada struktur
masyarakat, bukan sekadar durasi ritual individu.
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Perjalanan dari Di

menuju Realitas Fi

ens|

Batin

4. Dampak
. 3. Intelektualitas (Global)

1 Inti 2. ISnteralkS| (Pikiran)
(Batin) osial)
(Velrr?f?l?ag rsaasI |rc‘)snal Takwa

' % (Sikap horizontal Tafakur

atas wahyu) antar manusia) (Membaca hukum Teknologi & Alam
semesta)

(Stewardship/Kekhalifahan)

Al-Qur‘an tidak memisahkan antara ruang batin (spiritual) dan ruang fisik (material).
Keduanya adalah satu kesatuan ekosistem yang saling menguatkan.
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Menelusuri Jejak Emas
Peradaban, Paradoks
Modern dan Jalan

menuju Kebangkitan



Masa Keemasan
(Abad 8-14)

Paradoks
Modern

Islam sebagai katalisator
rasionalitas dan metode
empiris global.

Era
Harmonisasi

Ketertinggalan indikator
sains akibat disfungsi
struktural, politik, dan

pendidikan.

Kebangkitan generasi
baru yang memadukan
worldview Islam dengan

metodologi sains natural.
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Yunani

Romawi -

Persia —

India ~~

Gerakan Penerjemahan
Besar-besaran

(Jazirah Arab, Andalusia,
Afrika Utara).

Mengumpulkan, menye-
rap, dan menjaga
peradaban kuno.

Bahasa Arab
bertransformasi

- menjadi lingua

franca ilmu
pengetahuan dunia.
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KEKHALIFAHAN
ABBASIYAH
(Baghdad)

Baitul Hikmah

Akademi, perpustakaan
raksasa, dan pusat
penerjemahan terbesar di
dunia pada masanya.

Didorong oleh dukungan finansial negara yang masif untuk riset dan pendidikan intelektual.

KEKHALIFAHAN
UMAYYAH
(Kordoba, Andalusia)

Infrastruktur Pencerahan

Jalan beraspal, lampu
penerangan kota, dan
universitas raksasa jauh sebelum
Abad Pencerahan Eropa.
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I[Imuwan

Al-Khwarizmi

Ibnu Sina (Avicenna)

Ibnu al-Haytham

Jabir bin Hayyan

Al-Jazari

Julukan

Bapak Aljabar

Bapak Kedokteran
Modern

Bapak Optik Modern

Bapak Kimia Awal

Pionir Teknik Mesin

Karya Monumental Dampak Modern

Solusi persamaan, angka
Hindu-Arab, dasar
Algoritma komputer.

Al-Jabr

Buku teks standar
universitas Eropa selama
>600 tahun.

Al-Qanun fi al-Tibb

Konsep camera obscura,
membuktikan cahaya
memantul ke mata.

Kitab al-Manazir

Metode distilasi,
kristalisasi, penemuan
asam sulfat & nitrat.

Eksperimen Laboratorium

Sistem engkol (crankshaft)
pengubah gerak, dasar
mesin mobil modern.

Desain Automata
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Arsitektur Daya Saing Global:
Tiga Pilar Utama

N

Lanskap Ekonomi Inovasi & Kapasitas Pendidikan Tinggi
Makro Riset & SDM

Fokus: Skala PDB, Jurang Fokus: Penetrasi Anggaran Fokus: Kepadatan Peneliti,

Pendapatan Individu, dan R&D, Output Saintifik, dan Anomali Lulusan STEM, dan

Struktur Industri. Penciptaan Paten. Distribusi Akademik.
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[PILAR EKONOMI]
Lanskap Makroekonomi: Skala vs. Kesejahteraan

AS (USD 81.600| PDB USD 27.3T) @)
Jerman (USD 52.700 | PDB USD 44T) (@)

Arab Saudi (USD 32.500 | PDB USD 1,06T) ‘ Jepang (USD 33.800 | PDB USD 4,2T) ‘

@ Valaysia (USD 11.600 | PDB USD 400M)

| | |

1 1

PDB per Kapita (Rendah ke Tinggi)
@ indonesia (USD 4.900 | PDB USD 1,37T)

@ ran (USD 4.600 | PDB USD 413M)

; Paradoks Skala
‘ Thailand (USD 7.346 | PDB USD 526M) Meskipun Indonesia memiliki PDB total yang besar
; (USD 1,37 Triliun), PDB per kapitanya masih berada di
‘ Vietnam (USD 4.717| PDB USD 476M) level negara berkembang (setara Vietnam dan Iran), jauh
di bawah Arab Saudi yang ditopang oleh populasi kecil
dan industri migas (45% PDB).




[PILAR INOVASI - INPUT]
Anggaran Riset: Komitmen Finansial pada Masa Depan

0%

Garis Batas Maju > 3%

AS (3,4%)
Jepang (3,3%)
Jerman (3,1%)

Thailand (1,3%)

Malaysia (1,0%)
Iran (0,8%)
Vietnam (0,5%)
Arab Saudi (0,5%)

Indonesia (0,28%)

s

Anomali Regional. Di Asia
Tenggara, Thailand memimpin
investasi masa depan dengan

N

Anggaran Riset (% PDB)

w
o
DS

alokasi riset 1,3% PDB, jauh
melampaui Indonesia yang
berada di titik terendah
(0,28%).

|




Output Saintifik & Paten: Menemukan Anomali

Negara Artikel Sains (Tahunan) Aplikasi Paten

USA ~700.000 594.340

Jerman ~175.000 ©67.734

Iran ~74.000 ~10.000

Indonesia ~50.000 ~14.000

Vietnam

~20.000 ~8.500

~

The Iran Anomaly: Di tengah sanksi ekonomi berat dan kemiskinan 30%, Iran secara

anomali mendominasi produksi literatur saintifik (~74k), jauh melampaui negara kaya
di kawasan Timur Tengah.




Kapasitas Manusia: Kepadatan Peneliti Inovasi

Rasio jumlah peneliti aktif per 1 Juta Penduduk.

5 2 x

5.787 2.240 768

Jerman & Jepang (5.630) - Iran & Thailand (1.863) - Vietnam & Indonesia (~200) -
Kapasitas Maksimal Kapasitas Menengah Hambatan Akselerasi

Kurangnya rasio peneliti aktif secara langsung menghambat ambisi hilirisasi teknologi domestik.




Partisipasi Perguruan Tinggi & Penciptaan Doktor

Partisipasi Kasar / GER (%)
I USA (35%)
Jerman (73%)
Iran (58%)
Indonesia (36%)
Vietnam (29%)

Konversi: Lulusan S3 per Tahun

N, . oo mon

(Mengkonversi sarjana menjadi inovator paten).
Jerman: ~28.000 Lulusan S3.

Iran: ~15.000 Lulusan S3 (Penopang output artikel sains masif).
Indonesia: ~3.000 Lulusan S3.

Corong inovasi terputus di negara berkembang akibat rendahnya transisi
dari tingkat sarjana menuju periset doktoral.
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The Global Matrix: Pemetaan Output vs Input
I 0

The Innovators

( | USA, Jepang, Jerman.
. 4 (R&D Tinggi, Paten Ekstrem).

J
R N
S/
&
~

» -  The Aspiring
P Nt B 4 Iran, Malaysia, Thailand.

| (Anggaran R&D moderat, output perlahan
naik. Mengandalkan lulusan STEM massal).

Output (Aplikasi Paten)

. The Commodity Reliant

Indonesia, Vietnam, Arab Saudi.
(PDB mungkin besar, namun R&D dan paten
sangat rendah. Rentan Middle-Income Trap).

Input Inovasi (Anggaran R&D % PDB)

Kekayaan sumber daya alam (PDB Makro) tidak berkorelasi dengan kemampuan
menciptakan inovasi berkelanjutan jika tidak ada intervensi struktural pada R&D.
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| TRANFORMASI BUDAYA AKADEMIK:

AL-Quran memerintahkan observasi alam, penguasaan sain mutlak diperlukan
untuk mampu menjadi kalifah yang rahmattanlilalaamiin



Megabiodiversitas dan Farmasi Alami yang

Belum Terpetakan
@\% 9.600

>30.000 —‘ If
Spesies tumbuhan tropis Spesies terbukti secara

teridentifikasi. Valuasi ilmiah memiliki khasiat obat
kekayaan alam tak (fitofarmaka dan herbal).
tertandingi.

;’5,

Ironi Medis: Meskipun memiliki ribuan bahan mentah herbal, pengolahan menjadi
senyawa kimia aktif (Bahan Baku Obat) domestik masih sangat minim.
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Raksasa Agraria dan
Poros Maritim

46 J uta Produsen dan eksportir Minyak Kelapa
Sawit (CPO) nomor satu di dunia. Ditam-

bah lahan subur tropis yang luas untuk
Ton / Tahun beras, jagung, dan ragam pangan.

Garis pantai terpanjang kedua di dunia

/a/ dengan paparan sinar matahari
A’ 99‘000 Km melimpah sepanjang tahun. Kapasitas
A produksi garam rakyat dan PT Garam

mencapai 1,5 - 2 juta ton per tahun.
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21 Juta Ton

Nikel. Cadangan nikel terbesar di
dunia. Pemain kunci mutlak dalam
rantai pasok industri baterai
kendaraan listrik (EV). terbesar global.

35 Miliar Ton

Batu Bara. Cadangan terbukti.
Memosisikan Indonesia sebagai
salah satu eksportir batu bara termal

41,6 TSCF

Gas Bumi. Trillion Standard Cubic
Feet. Ditopang oleh proyek raksasa
masa depan seperti Blok Masela dan
Lapangan Jangkrik.

2,4 Miliar Barel

Minyak Bumi. Cadangan terbukti yang
tersisa, dengan potensi eksplorasi laut
dalam (deepwater) di wilayah timur
yang masih terbuka luas.

Paradoks Energi dan Ketergantungan
Teknologi Modern

Minyak & BBM: 32,8 Juta Ton | Volume
impor minyak (mentah & hasil kilang)
hanya dalam periode Jan-Sep 2023.
Rekor tertinggi dalam 5 tahun.

LPG: 75% | Persentase kebutuhan gas
domestik yang harus dipenuhi dari
luar negeri.

Teknologi (HS 84 & 85): Peringkat #1
Impor Non-Migas | Ratusan triliun
rupiah mengalir ke Tiongkok, Jepang,
dan Korsel setiap tahun untuk mesin
dan perlengkapan elektrik.
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Historical Legacy Modern Reality

Skor rendah dalam
persentase PDB untuk

R&D, jumlah paten, dan
sitasi publikasi ilmiah.

Pusat kekuatan sains
dunia (Matematika,
Astronomi,
Kedokteran).

Kesimpulan Laporan Nature (Vol 444, 2006):
Ketertinggalan era modern bukan

I murni karena dogma agama,
e — melainkan akibat diSfungSi SOSialr
politik, dan kelemahan institusional.
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Ekosistem Sains yang

Terhambat di Dunia
Mayoritas Muslim

Pendidikan

Sistem instruksional yang cenderung
menghafal, kurang mendukung pemikiran
kritis dan kebebasan bertanya.

Ekonomi

Minimnya pendanaan struktural dan
investasi jangka panjang untuk Riset &
Pengembangan (R&D).

Politik & Institusi

Ketidakstabilan rezim, serta kurangnya
kebebasan akademik di bawah pemerintahan
yang otoriter.
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]

|

]

|

Iklim
Akademik

Mengedepankan
kebebasan bertanya,
debat terbuka, dan
pemikiran kritis
tanpa ketakutan
akan represi.

+ |

Investasi Riset

Struktural

!

Mengalokasikan
persentase PDB dan
pendanaan penelitian
rill yang setara
dengan standar
inovasi global.

i

Reformasi
Institusi

i e et P

Membangun
ekosistem pendidikan
yang menghargai
metodologi ilmiah
murni di atas politik
identitas.

Ajaran fundamenta

Islam yang secara inheren
pro-ilmu pengetahuan (Igra).




P N A
{ V)
£ B U >
{ )
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=

Dikotomi limu

Pemisahan kaku antara "ilmu
agama” dan “ilmu umum”.
Sains seringkali dianaktirikan
dan dianggap sebagai

M

9 @

Pola Pikir Fatalistik

Kesalahan interpretasi konsep
tawakkal yang berujung pada
pasivitas, mengabaikan
pentingnya mengeksplorasi
kausalitas ilmiah.

& LLLE )
'j\‘(-r 5 i
= L/

Ay -«

Ketimpangan Fasilitas

Kurangnya infrastruktur
laboratorium dan pusat riset
mutakhir di dalam lembaga
pendidikan Islam tradisional.

pengetahuan sekunder.

Narasi Mimbar Kontemporer

Mengintegrasikan urgensi penguasaan teknologi dalam khutbah dan
pengajian. Menjadikan inovasi teknologi sebagai bentuk "jihad
ekonomi" masa kini.

Penyatuan Kurikulum

Menghapus dikotomi secara sistematis dengan mengajarkan sains
(STEM) sebagai bagian integral dan tak terpisahkan dari pendidikan
Islam.

Leksikon Sains Islam

Membangun kebanggaan kolektif melalui literasi sejarah kontribusi
nyata ilmuwan Muslim dalam peradaban pengetahuan global.

Laboratorium di Pesantren

Mewujudkan Pesantren Sains (TrenSains) yang memadukan
pemahaman kitab kuning dengan metodologi STEM. Fokus mencetak
santri sebagai talenta riset yang memiliki Critical Thinking tinggi.

Benchmarking Chart (Bukti Konsep)

| MAN IC Serpong (Peringkat 1-2 Nasional)

MAN IC Gorontalo (Top 30 Nasional)

Tren Peningkatan OSN madrasah lain

Bukti nyata bahwa integrasi nilai Islam dan standar akademik ketat
mampu menghasilkan talenta yang sangat kompetitif.




Skala Masif Ekosistem Perwakafan Nasional

Rp 2.000 Triliun

Total Estimasi Valuasi Aset Dasar BWI

Valuasi Pendidikan/Sosial

Rp 440,8

(Gabungan 11,35% Pesantren &
10,69% Sekolah)

Valuasi Lahan Masjid/Musala

Rp 1.478

(Gabungan 44,18% Masjid &
29,72% Musala)

Infrastruktur Ibadah

607.862+

Total Agregat Masjid.
(313k+ Terdaftar, 383k+ Musala).

Modalitas & Peluang

Strategis Kita

2 &,
[ A

fray" 111

Demografi

Bonus demografi
pemuda Muslim yang

Institusi

Jaringan masif lembaga
pendidikan unggulan:
memiliki literatur dan MAN Insan Cendekia,
adaptabilitas digital Pesantren Sains, dan
tinggi. Universitas Islam
Negeri (UIN).

5 e

Kekuatan Kolektif | .t

Budaya filantropi (gotong
royong) dan ketaatan
ketaatan pada
kepemimpinan Ulama yang
mampu menggerakkan J
massa secara terstruktur.




Paradoks Pemanfaatan
Aset Umat

73.9%

Total Fasilitas
Ibadah

17%

Aset
Wakaf Idle.

(Tanah kosong, makam, dan fasilitas ibadah pasif
tanpa unit ekonomi. Hanya 9-10% lahan yang
siap dikomersialisasi secara teknis).

Potensi Tahunan

(Rp 180,0 Triliun)

/ Realisasi
Sangat Kecil

Analisis Gap: 98,5%.

Terdapat celah raksasa antara potensi kelas

menengah Muslim dengan dana yang berhasil
dikelola akibat rendahnya literasi wakaf uang.

A Notebool

Reorientasi: Arsitektur Ekosistem Wakaf Produktif

Menggeser fokus dari sekadar pembangunan fisik pasif menuju pendanaan riset dan teknologi terapan.

I

A‘ +ﬂ@ﬂ

Wakaf Tradisional

Wakaf Riset

Mendanai laboratorium mutakhir dan
beasiswa penuh bagi ilmuwan Muslim melalui
surplus aset produktif.

Health-Tech

Transformasi lahan idle di lokasi strategis
menjadi rumah sakit spesialis modern
berbasis wakaf.

Agri-Tech

Optimalisasi lahan pertanian wakaf pedesaan
menggunakan teknologi loT (Internet of
Things) untuk ketahanan pangan nasional.
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